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Maslng-masing peserta dulunya mungkin mempunyai peran 
tertentu di masyarakat, dan mungkln belum saling mengenal. 
Untuk itu perkenalan dan tujuan berada di dalam kelompok inl 

sangat penting. Penclamping meminta masing-maslng peserta 
untuk memperkenalkan dlri secafa singkat, paling tidak 

menyebutkan nama dan sedikit informasi yang ingin dibagikan 

kepada peserta kelompok (Iewati ini bila anggota kelompok 
sudah saling mengenal; Silakan langsung pada tujuan khusus 
befada di kelompok) dan mengutarakan tujuan berada di 

kelompok. Tujuan sebaiknya diarahkan pada perilaku sosial 
yang berg una untuk orang lain yang kalau dilakukan dapat 
dilihat oIeh din sendln ataupun orang lain. Tujuan khusus lni 

dapat disebut agenda. 

Contoh: "Mungkin di antara klta be,um saling mengenal. 
Alangkah baiknya kalau kita mengena! satu per satu 

peserta yang ada dl Sint. (Ka!au sudah saling mengenal, 
dua kalimat Ini tidak perlu diucapkan, langsung ke 

agenda!). (Selain itu) sebaiknya tiap peserta menetapkan 
tujuannya secara khusus berada dalam kelompok inl 

supaya tujuan umum kita bersama yang telah saya 
utarakan sebelumnya tercapai. Misalnya agenda saya 
dalam kelompok ini yaitu, sebagai pendamping saya akan 

mengatur waktu interaksi 

supaya adil bag; seluruh peserta. Anda semua dapat 
melihat dan menentukan apakah saya slJdah membagi 
waktu secara adi l dan apakah saya memberikan 
kesempatan blcara pada semua peserta. ltu tadi sebagai 
contoh. Mungkln salah satu peserta akan memberi 
dukungan moril yang dibutuhkan anggota lain dengan 
berblcara leblh lembut karena biasanya bicaranya keras. 
511akao pillh tujuan khu5US yang dapat dilihat 
perkembangannya balk oleh dirt sendirt maupun orang 

lain. Dari contoh agenda tadl, misalnya dulunya suaranya 

keras dan cepat menjadi lembut dan pelan. Dengan cara 
inJ kila belajar untuk berubah menuju pada perkell"'lboogan 

ke arah yang klta maUl bersama. 5i1akan dimulai oIeh Slap.l 
saja yang sudah siap untuk memperkenalkan din dan 
menyampaikan tujuan khusus." 

Semua sebaiknya mempunyai agenda khusus untuk han ittJ, 

sehingga di akhlr diskusi semua orang dapat rnelihat perubahan 
perilaku yang terjadi selama diskuSi beriangsung. 

Apablla sebagian besar anggota kelompok mengemukakan 
adanya permasalahan yang dirasakan bersama dan 

menghendaki pemecahan segera, maka beri kesempatan 
mereka untuk curah pendapat mencapai kesepakatan 

mengatasi masalah yang dirasakan bersama tersebut. 

Contoh: "Saya dengar tadi sebagian besar menghendakl 

diskuSi untuk memecahkan masalah yang kita rasakan 
bersama. 511akan siapa yang mau mula; untuk 

mengemukakan pendapatnya tentang permasalahan Itu 
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....... (sebutkanl). Saya akan mendenga rkan dan 

merangkum hasil diskusi untuk memecahkan 

permasalahan tersebut dan maafKan saya kalau saya 

terpaksa memotong pembicaraan Anda yang terlalu 

banyak meoggunakan waktu karena sebaikrlya semua 

mempunyai kesempatan bicara yang sarna. Terima kasih 

atas pengertian And<!.~ 

Perlu dlingat bahwa kelompok bukan sarana untuk 

membicarakan orang dl luar kelompok, sehingga pemandu 

tiap kall membawa pembicaraan ke dalam kelompok. 

Contoh: "Tadi saya dengar bahwa ada yang keberatan akan 

perilaku .... .... (sebutkan nama orang yall9 berada di luar 

kelompok tersebut!), sayangnya beliau ini tidak ada di 

kelompok inl. Jadi kita bicara di antara kita yall9 berada di 

sini saja Va. Setuju?" 

Kelompok juga bukan arena untuk adu argumen, menang­

kalah, sal ing mengkntik atau menjatuhkan. Untuk itu pemandu 

perlu berpiklr positif. Jangan sampai keju]uran dan ketulusan 

yang per1u ada dalam tiap kelompok. menjadi ajang perc1ebatan 

yang tidak perlu. Keberbedaan pendapat dapat digunakan 

untuk menunjukkan bahwa kita boleh berbeda dan 

kebert>edaan itu justru memper1<.aya h~sil diskusi. 
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Untuk itu pemandu perlu secara tegas mengarahkan 

pembicaraan bila ada peserta yang suaranya mutai meninggi. 

Sebalknya pemandu membenkan komentar proses dan 

membawa tujuan bersama menuju pada pemecahan masalah 

yang dikehendakl bersama. 

• 
Contoh: "Saya dengar ada banyak beda pendapat di sini. 

Bagus sekali. Kita sudah bersedi a mengemukan 

kebertledaan itu. Mari kita gunakan keberbedaan itu untuk 

mengatasii permasalahan yang kita hadapi bersama. Kita 

jadlkan satu keberbedaan itu menjadi jalan ke luar yang 

jitu. Bagaimana kalau begitu? Setuju? SiJakan melanjutkan 

lagi diskusi kita ini .. Slapa yang akan mulai melanjutkan 

laglr 
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BAGIAN II. INTERAKSI AKTIf UNTUK MENGISI AGENDA 

(60 menit) 

Waklu A enda 
6 mcmf 

Tugas pokolc. pendamping yaitu mengarahkan interaksi aktif 

peserta. Dengarkan sungguh·sungguh inti pembicaraan, 

rangkum pembicaraan itu dan arahkan peserta untuk saling 

mengisii agenda masing·masing. Gunakan t angan untuk 

mengarahkan interaksi peserta. Tetap rileks supaya dapat 

berkonsentrasi pada pemblcaraan p ~serta . Jangan takut 
membuat kesalahan karena peserta akan membetulkan bila 

rangkuman salah, tetapi jangan tiap kali membuat kesalahan 

karena peserta akan kehilangan kepercayaan pada 

ketrampilan memandu yang dilakukan pendamping. Gunakan 

katimat awal untuk merangkum pembicaraan: ~Saya dengar 

tadi Pak/Bu/ Kak/ Bang/Dik mengatakan .•.... " Kalau 

menyampaikan hasi l pengamatan nonverbal mulailah dengan: 

~Saya lihat tadi Pak/Bu/ Kak/BangjDik me ....... . ketika saudara 

yang lain sedang memblcarakan ....... ~ 

Contoh: ~Tadi saya dengar (sebutkan nama) menyebutkan 

bahwa agenda atau tujuan khusus berada dalam kelompok 

ini adalah .. . ... . (sebutkan agendanya) sedangkan 
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(sebutkan na manya) ....... mempunyai agenda 

Nampaknya kita dapat melatihkan di dalam kelompok Ini 

karena kedua agenda ini dapat saling 

melengkapi." 

Setelah kedu a orang (atau lebih tergantung kesamaan 

agenda) dalam kelompok berinteraksi, agenda peserta lalnnya 

dapat dilatihkan berikutnya. 

Contoh: ~Keti ka ...... . (sebutkan nama}, ........ (Sebutkan 

nama), dan ..... .. (sebutkan nama) dst. Saya lihat ....... . 

(Sebutk.an pengamatan reaksi nonverbal yang hampir 

selalu dilakukan oleh peserta lain. Kalau baru sekali 

dilakukan janga n diberi komentar, akan tetapi bila 

dilakukan berkali -kali baru pengamatan ini disampaikan!); 

selain itu saya metiha t ... .... (seb utkan apa yang 

dilakukannya). Menurut Anda semua apa yang terjadi? 

Man kita simak apa yang telah kita bicarakan bersama, 
tadi saya dengar .... .... (sebutkan nama) membicarakan 

... .... dan saya de ngar (sebutka n nama) 

mengutarakan tentang ..... .. Saat ini kita sedang bicara 

ten tang ....... (rangkum apa yang telah dibicarakan semua 

peserta !) Jadi menurut Anda semua kita ada dalam 

keadaan yang ....... (kemukakan hasill peogamatan Anda 

tentang apa yang sedang dlalami oleh kebanyakan 

peserta; lewati ini bila tldak muncul pengalaman yang 

hampir sarna!) " 

Dalam bagian II inl pendamping lebih banyak menganyguk, 

menggeleng, menatap, menggunakan telapak tanyan terbuka 

untuk menyilakan peserta berbicara, tersenyum bila perlu, 

dan menunjukkan 
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wa;ah sungguh-suogguh biia maten dlskusi menyangkut 

peristiwa bencana. lnteraksi peserta sebaiknya terjadi pada 

baglan inl. Pendamping tiap kaii mendorong peserta untuk 

menggunakan waktu untuk saling mendukung, dan berbagi 

isl hati dan piklran. Perhabkan sungguh-sungguh ekspresl 

wajah, gerak tangan, tubuh, dan kaki bap peserta. Komunikasi 

nonverbal ini dapat digunakan sebagal isyarat dan tanda 
bahwa peserta ingin bieara. Hal ini perlu dlungkapkan selama 

memandu supaya peserta terdorong untuk aktif berbicara. 

Contoh: "Tadi saya lihat, .. . (sebut!<.an nama) nampaknya 

sudah slap untuk berbieara. Silakan!" 

Bila peserta menentukan kelompok untuk pemecahan masalah, 

maka baglan inl untuk curah pendapat dan berdialog untuk 

meneapai kesepakatan bersama. Pendamping mengarahkan 

diskusi supaya semua peserta menggunakan waktu dengan 

seksama. Semua peserta mempunyai kesempatan bicara yang 

sarna pula. 

Contoh: "Saya dengar tadi hampir semua peserta ingin 

menggunakan kelompok kal i ini untuk membahas suatu 

pennasalahan ....... (sebutkan permasalahan yang telah 

disebutkan di awal diskusit). Man kita gunakan waktu 1 

Jam inl untuk curah pendapat tentang apa yang sebaiknya 

kita lakukan untuk mengataSi permasalahan itu. Setuju?" 

Dalam curah pendapat pemandu meogaitkan pendapat salu 

dengan pendapat lainnya untuk merangkum persamaan dan 

perbedaan. 

Contoh: "Tadi saya dengar bahwa kita telah membicarakan 

tentang ........ (rangkum yang telah dibicarakan semua 

peserta). Nampaknya ada persamaan dalam hal 

(rangkum persamaannya) dan ada perbedaan dalam hal 

(rangkum perbedaannya). Dari persamaan dan 

perbedaan itu kira-kira apa yang terbaik dapat kila 

lakukanr 

Bila kelompok terkesan kurang cepat menggunakan waktu 

dan pendamping sudah mulai kehilangan kesabaran, sebaiknya 

pendamping mengajak peserta untuk memanfaatkan waktu 

seba ik-baiknya. 

Contoh: "Saya telah menguraikan tujuan dan maslng-masing 

peserta telah mengemukakan agendanya. Siapa yang 

mau mengambil risiko untuk memulainya? Saya tunggu 

sebentar va (perhatikan waJah tiap peserta, tatap dan 

anggukkan kepala kepada yang nampaknya sudah siap 

untuk mulai bieara!). Wah senang saya nampaknva ...... 

(sebutkan nama) telah sia::- untuk mulal. Silakan!W 

Sila ada peserta yang domlnan misalnya menggunakan waktu 

bicara lebih dari 2 menit, jangan dihentikan pada awal, tetapi 

hitung berapa menit dia befbicara. Sila ia meoggunakan waktlJ 

lebih dari 2x2, maka tunggu sampai 5 menit dan hentikan dengan 

menatap dan menggunakan tangan untuk menunjukkan sebaiknya 

ia bementi. Umpan balikkan kepadanya supaya dia mengerti berapa 

lama dia menggunakan waktu padahal waktu vang digunakan 

untuk dlsk.usi terbatas. Ingat lama waktu diskUSi tidal<. lebih dari 

185 



Pal/dual! Pendampill,,?all berlenjal/g Ganda (PPIG) 

120 menlt atau dua jam termasuk perkenalan dan 
penyampalkan tuJuan khusus atau agenda. 

Contoh: "Maaf ........ (sebutkan nama), saya perhatJkan 
bahwa Anda telah menggunakan waktu leblh dan dua 
menlt bahkan saya hilling lebih dan 5 menlt. Saya ingln 
menglngatkan sekali lagl bahwa klta hanya punya waktu 
120 menit termasuk perkenalan dan agenda tadl. Jadl 

kita hanya punya waktu 1 jam untuk aktlf berdiskusl. 
Maaf kalau saya harus memotong pembicaraan Anda. 
Terima kaSih atas pengertiannya .... 
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BHa ada calon peserta yang sangat mengganggu karena 
mengalami kegoncangan mental mlsalnya sangat agreSif balk 
verbal mlsalnya sering mengumpat, ataupun nonverbal 
misalnya suka memukul, sebalknya la tldak disertakan dalam 
kelompok. Rujuk orang In! ke psikolog atau pslklater. RuJuk ke 
psiklater blla perilakunya sangat tidak terkendall dan rujuk ke 
psikolog blla la maslh dapat dlajak blCara secara legis. 

Tetapl blla orang yang mengalami gangguan Inl sudah berada 
di dalam kelompok, dan tahu-tahu perllaku tersebut muncul, 
Jangan panik. Dekatl dia dan ajak blcara dengan menatap 
mata, rangkul dla, bawa ke luar darl arena dlskusl dan 
serahkan kepada orang lain yang dapat membawanya ke 
psikiater atau psikolog. Atau minta salah satu peserta yang 
kelihatan lebih berwibawa untuk membawanya ke luar arena 

diskuSi dan menyerahkan kepada yang berwajib 5upaya dirujuk 
ke pslkiater atau psikolog. 

PrllldlHlII Prl/drlll/pIU8"" ~rltlliall8 Calida (PPIG) 

BHa ada calon peserta yang sangat depresif sampai ingin 
bunuh din, sebaiknya Ia juga dirujuk ke pslkotog atau psikiater: 

Depresi berat dltandai oleh perilaku tak terkendali se~rti 
bicara sendirii dan diam dengan tatapan kosong mesklpun 
dia}ak bk:ara, atau menangls meraung-raung. Orang ini dirujuk 

ke psiklater. Depresi ringan atau sedang ditandai oleh selera 
makan hilang, tidal< bisa tldur, menangis tetapi dapat bementi 

bila diajak bicara. la dirujuk ke pslkolog. 
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P~lIduan Pendampingall berJelljulig G~ndu (PPJG) 

RAGlAN III. PENUTUP (30 menit) 

Waklu 
meml 1m3 Illiran all eS lllrpll an 
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1. Pendamping memandu peserta dlskusi untuk 

menyimpulkan apa yang telah didiskusikan selama 60 

menit. Pelajaran apa yang dapat dipetik dari diskusi ini. 

Masukan-masukan apa saja dari peserta lain yang 

diperoleh dan berguna bagi semua peserta dalam 

kelompok diSkusi ini. Ben kesempatan pada anggota yang 

masih belum banyak menggunakan waktu atau bahkan 

diam saja meskipun sudah didorong untuk blcara. 

Contoh: ~Waktu tinggal30 menit dan kita telah mendiskusikan 

banyak hal sepertl ........ (sebutkan rangkuman yang tiap 

kali telah dilakukan! ). Nah, sekarang kita akan mengakhiri 

diskusi dengan menyebutkan paling t1dak satu pelajaran 

penting yang dapat kita petik bersama ketika klta 

berdiskuSi dalam kelompok ini. Mohon yang masih belum 

banyak menggunakan waktu (sebutkan nama!) silakan 

menggunakan waktu sekarang supaya Udak ada beban 

keUka Anda semua kembali ke tempat masing-masing." 

2. Pemandu merangkum seluruh kE!9iatan yang telah dilakukan 

di dalam kelompok dan merangkum pula hasil diskusi. Ia 

juga perlu menyorotl hal-hal penting yang terjadi selama 

diskusi berlangsung. 

Contoh:"Hal-hal menonjol yang saya lihat dandengarkan 

selama diskusi yaitu ........ (sebutkan semua yang teringat 

dan penting unt uk diketahui seluruh peserta diskusi 

kelompokW 

Pal1duan Pendampillgan berJenjallg Canda (PP/G) 

3. 5ebelum diskusi diakhiri, pemandu menanyakan pada 

peserta apakah masih ada ganjalan yang Ingin 

dikemukakan sebelum d iskusl berakhir. Hal ini sangat 

penting dilakukan supaya semua ~serta merasa enak 

dan nyaman meninggalkan kelompok tanpa adanya 

ganJalan-ganjalan tertentu yang tak terungkapkan selama 

diskusii berlangsung. 
Contoh: "Kita sudah semakln dekat dengan akhlr dlskusl. 

Mungkin masih ada ganjalan yang per1u diungkapkan di 

slnl? Jangan sampai ada yang ketinggalan supaya Anda 

merasa nyaman kemball ke tempat masing-maslng dan 

tldak membawa beban plklran dan perasaan yang tldak 

perlu. Marl sllakan kalau maslh ada!W 

q. Akhin diskusi deogan ucapan terima kasih atas partlslpasi 

aktif peserta dan ungkapkan betapa peoting pelajaran 

yang diperoleh seiama diskusi berlangsung. 

Contoh: "Waktu diskusl telah habls. Terima kasih atas 

partlslpasl aktif Anda semua. Saya belajar banyak selama 

memandu diskusi ini. Antara lain saya belaJar ...... . 

(sebutkan satu dua pelajaran penting yang dlperoleh 

ketika memandu diskuSi!). Semoga apa yang klta 

diskuslkan lnt berg una bagl kita semua. Semoga Allah 

memberkati dan menguatkan klta semua dalam 

menghadapi cobaan hidup. Wass Wr Wb". 

189 



Panduan Pendan/pingan berTelijang Canda (PPJG) 
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14. CATATAN AKHIR 

Akhlr-akhir Ini Indonesia tetkesan mengalami banyak bencana. 

Tldak hanya bencana aJam seperti banj lr, badal, gunung meietus, 

tanah longsor, tsunami, tetapi juga bencana akibat ulah manusla 

sepertl kebakaran, kecelakaan, perang, dan akibat teknologl 

sepertl kecelakaan pesawat teri>ang, kapal, listrik tegangan tinggl, 

arus pendek yang tidak akan terlepas darl keteiedoran manusia. 

Setelah beneana terjadl, serlng klta tergagap·gagap dalam 

menghadapinya. SeoIah-olah semuanya baru. Kita seakan-akan 

tidak slap menghadapi bencana. Padahal pada kenyataannya 

kita menghadapl bencana setiap saat. 

Kordlnasl dan kerjasama sangat dlbutuhkan- dalam setlap 

tindakan daJam pelayanan kesehatan apakah itu kesehatan umum 

ataupun kesehatan mental. Tanpa Itu program yang telah 

dlrancang belum tentu dapat terlaksana dengan tepat dllapangan, , 

Untuk itu perlu komunikasl dl antara berbagai pihak teri<ait sepertl 

universitas, pemerintah daerah (pemda), lembaga 5wadaya 

masyarakat (LSM), atau profeslonal sepertl dokter umum, psikiater, 

pslkolog, pekerja sosial, perawat. dan tenaga kesehatan lalnnya. 

Buku saku menghadapl beneana telah ditulls berdasarl<an 

pustaka aeuan maupun pengalaman penyusun, nap bab ditulls 

dengan sederhana sehlngga memudahkan pembaea 

menggunakannya. nap laogkah c\alam tiap bab juga telah jeIas 
diuralkan, Mesklpun tlap penulis mempunyal gaya penulisan dan 

format penulisan yang berbeda·beda, satu sama lain dapat saling 

meoglsl. 
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